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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk memastikan adakah pengaruh tidak langsung
kompetensi profesional guru matematika terhadap prestasi melalui variabel
interveving; memastikan adakah pengaruh kompetensi profesional guru terhadap
motivasi dan kemandirian belajar. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru matematika jenjang SMP di Kota Jambi
dengan sampel guru sebanyak 54 yang terdiri dari 63% guru berstatus PNS dan
37% guru berstatus Non PNS, serta responden siswa sebanyak 300. Analisis data
yang dilakukan adalah analisis jalur. Hasil penelitian ini ditemukan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru matematika
terhadap prestasi belajar siswa. Nilai koefisien jalur sebesar 0,2% yang bernilai
positif menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi profesional guru
matematika maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Variabel intervening
tidak memberikan pengaruh dalam hubungan kompetensi profesional guru
matematika terhadap prestasi belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara pengaruh langsung kompetensi profesional guru
terhadap prestasi belajar dan pengaruh tidak langsung melalui variabel lain yaitu
motiasi dan kemandirian belajar.

This study aims to ascertain whether there is an indirect effect of professional
competence of mathematics teachers on achievement through interveving
variables; ascertain whether there is an effect of teacher professional competence
on motivation and self-regulated learning. The research method used in this study
is a survey method with a quantitative approach. The population in this study
were all junior high school mathematics teachers in Jambi City with a sample of
54 teachers consisting of 63% civil servant teachers and 37% non-civil servant
teachers, and 300 student respondents. The results of this study found that there
was no significant influence between the professional competence of mathematics
teachers on student learning achievement. The path coefficient value of 0.2%
which is positive indicates that the higher the professional competence of
mathematics teachers, the higher the student learning achievement. The
intervening variable does not provide an influence in the relationship between the
professional competence of mathematics teachers on student learning

achievement. This shows that there is no significant difference between the direct
effect of teacher professional competence on learning achievement and the
indirect effect through other variables, namely motivation and self-regulated
learning.

@0

This is an opn access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Arie Setiawan, et al (2025). Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Matematika Terhadap Prestasi
dengan Motivasi dan Kemandirian Belajar Sebagai Variabel Intervening, 4(2).
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.3103

8536


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Matematika Terhadap Prestasi dengan
Motivasi dan Kemandirian Belajar Sebagai Variabel Intervening, Arie Setiawan 8537

PENDAHULUAN

Data UNESCO dalam laporan Global Education Monitoring (GEM) tahun 2016, menyebutkan
bahwa mutu pendidikan di Indonesia menempati peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang. Kualitas
guru sebagai komponen penting dalam proses pendidikan, berada pada urutan ke-14 dari 14 negara
berkembang di Asia Pasifik. Data lain seperti hasil survey Political and Economic Risk Consultant
menunjukkan kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara Asia. Normawati
(2014) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia semakin
terpuruk adalah rendahnya kualitas sarana fisik dan rendahnya kualitas guru. Salah satu faktor utama
yang menentukan mutu pendidikan adalah guru (Sagala, 2013). Kualitas guru merupakan faktor penting
dalam menentukan pencapaian prestasi siswa Guerriero (2013). Pemahanan yang benar mengenai arti
belajar dengan segala aspek, bentuk dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh guru.

Prestasi belajar siswa merupakan indikator penting dalam mengukur keberhasilan siswa dalam
belajar. Goldhaber & Anthony (2007) mengungkapkan bahwa kualitas guru merupakan faktor penentu
penting dalam mempengaruhi prestasi siswa. Menurut Hegedus et al (2016) guru yang efektif adalah
guru yang dikaitkan dengan prestasi siswa yang tinggi. Hal ini berarti guru matematika yang efektif
menghasilkan kinerja siswa yang lebih kuat pada matematika dan antara kualitas guru dengan kinerja
siswa memiliki korelasi yang sangat kuat. Kualitas guru merupakan faktor penting dalam menentukan
pencapaian prestasi siswa dan faktanya, motif utama untuk menyelidiki pengetahuan guru adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Guerriero, 2013).

Terkait efektivitas peran guru Penelitian yang dilakukan Bonney et al (2015) menunjukkan hal
bahwa meskipun ada guru yang berkualitas, kinerja mereka tidak banyak mencerminkan kinerja
akademik siswa. Kunter et al (2013) menunjukkan bahwa siswa yang gurunya memiliki kompetensi
yang lebih baik dan antusias dalam mengajar menunjukkan pencapaian prestasi yang lebih tinggi.

Siswa yang lebih banyak motivasi dalam mengerjakan tugas sekolah, secara umum menunjukkan
pembelajaran konseptual yang lebih besar dan ingatan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa-siswa
yang lebih sedikit motivasi (Deci et al., 1991). Praktik pembelajaran di sekolah dan hubungan siswa
dengan guru berpengaruh terhadap motivasi akademik (Wentzel & Wigfield, 1998). Amtu et al (2020)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa melalui kinerja guru yang profesional dapat meningkatkan
hasil belajar dan motivasi siswa. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Hessal Alif et al
(2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kompetensi guru terhadap motivasi siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi yang baik mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa karena siswa mudah memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru. Tambunan et al (2021)
menjelaskan kinerja guru dalam membangun motivasi dan minat signifikan dalam mempengaruhi
motivasi siswa untuk berprestasi pada matematika.

Sejak pertengahan 1980-an, pengaturan diri telah mengambil tempat yang menonjol dalam
pemikiran kita tentang pembelajaran dan pengajaran. Pengaturan diri bukanlah sesuatu yang terjadi pada
siswa, tetapi terjadi oleh siswa (de Corte et al., 2011). Dukungan orang tua untuk mengembangkan
kemandirian diri belajar anak-anak sangat penting, namun sejumlah besar orang tua kekurangan waktu
dan keterampilan untuk melakukan kegiatan itu. Oleh sebab itu, guru perlu melakukan upaya aktif untuk
mencontohkan berbagai bentuk pengaturan diri di kelas dan memberikan umpan balik sosial dan
dukungan bagi siswa untuk meniru (Martinez-pons, 2012). Schunk (2011) menjelaskan bahwa siswa
yang memiliki kemandirian belajar secara efektif membantu meningkatkan hasil belajar. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya kemandirian belajar dalam meningkatkan efektivitas belajar. Dengan
mengembangkan kemandirian belajar ini, siswa dapat lebih mandiri dan efisien dalam mencapai prestasi
akademik yang lebih tinggi.

Informasi mengenai pengaruh kompetensi profesional guru matematika terhadap prestasi,
motivasi belajar, dan kemandirian belajar sangat penting dan diperlukan dalam rangka untuk semakin
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Selain itu motivasi belajar dan kemandirian
belajar juga penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Atas dasar itu motivasi belajar dan
kemandirian belajar menjadi variabel intervening atau variabel mediasi terhadap kompetensi profesional
guru dan prestasi belajar siswa. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan mampu untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh kompetensi profesional guru matematika terhadap prestasi belajar siswa dengan
motivasi dan kemandirian belajar sebagai variabel intervening.
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METODE

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian survey dilakukan untuk mengidentifikasi atau menggambarkan sikap, pendapat, perilaku, atau
karakteristik dari sebuah populasi (Creswell, 2012). Desain penelitian ini adalah desain cross-sectional.
Desain cross-sectional adalah survey yang mengumpulkan data dari individu-individu terpilih pada satu
periode waktu (Gay, L et al., 2012). Penelitian ini dilaksanakan pada jenjang SMP Negeri di Kota Jambi.
Penelitian dilakukan pada pertengahan bulan Agustus sampai dengan awal bulan November 2022
melalui tatap muka dengan guru matematika dan siswa di lingkup sekolah yang menjadi sampel.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran matematika pada jenjang SMP
Negeri dari 25 sekolah di Kota Jambi tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Teknik cluster random sampling adalah pemilihan sampel di
mana populasi dipecah menjadi kelompok atau cluster berdasarkan daerah atau wilayah kemudian
sampel dipilih secara acak (Fraenkel, J et al., 2012).

Prosedur penelitian dilakukan dengan diawali penyebaran tes kompetensi guru serta angket
motivasi dan kemandirian belajar yang dibagikan secara langsung kepada guru dan siswa. Tes
kompetensi profesional guru terdiri dari 24 soal pilihan ganda serta angket motivasi terdiri dari 15 item
pernyataan dan angket kemandirian belajar 28 pernyataan. Nilai prestasi belajar siswa diambil dari nilai
pengetahuan pada raport. Hasil skor tes kompetensi profesional guru dan angket dikategorikan menjadi
5 tingkat, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Data yang termuat dari penelitian ini dianalisis kevalidan sebuah data. Validasi isi instrumen pada
penelitian ini dilakukan oleh dua orang ahli yang yaitu dua orang dosen dari Pendidikan Matematika
Universitas Negeri Yogyakarta. Validitas konstruk penelitian ini menggunakan uji KMO (Kaiser-
Meyer-Olkin) dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 26. Untuk menguji reliabilitas
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Setelah mendapat data hasil uji kevalidan, selanjutnya akan
dilakukan uji analisis jalur menggunakan LISREL 8.8 dan uji analisis regresi menggunakan SPSS
Statistics 26. Sebelum uji perhitungan tersebut akan dilaksanakannya uji persyaratan analisis data yaitu:
uji normalitas, mulitikolinieritas, linearitas, dan uji kelayakan model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah berhasil mengumpulkan data yang berharga berupa hasil tes kompetensi
profesional guru, serta tanggapan dari angket motivasi dan kemandirian belajar. Data-data tersebut akan
menjadi landasan utama dalam menganalisis dan memahami hubungan antara kompetensi profesional
guru dengan tingkat motivasi dan kemandirian belajar. Berdasarkan hasil pengolahan data
pengkategorian tes dan angket dapat disajikan pada tabel berikut:

Table 1. Hasil Data Pengkategorian Kompetensi Profesional Guru

Batas (Interval) Kategori Banyak Guru
98 < X Sangat Tinggi 2
88<X <98 Tinggi 15
77 < X < 88 Sedang 26
67 <X <77 Rendah 6
X <67 Sangat Rendah 5

Berdasarkan tabel 1, data menunjukkan bahwa dari total guru yang diamati, sebanyak 26 guru
menunjukkan kompetensi profesional dalam kategori sedang. Sebanyak 15 guru dalam kategori tinggi.
Sebanyak 6 guru dalam kategori rendah dan 5 guru kategori sangat rendah. Di sisi lain, hanya terdapat
2 guru dalam kategori kompetensi profesional sangat tinggi.

Table 2. Hasil Data Pengkategorian Prestasi Belajar Siswa

Batas (Interval) Kategori Banyak Siswa
88 <X Sangat Tinggi 17
81<X <88 Tinggi 47
74 < X <81 Sedang 162
68< X <74 Rendah 60
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X < 68 Sangat Rendah 14

Dari tabel 2, data menunjukkan bahwa dari total siswa yang diamati, sebanyak 162 siswa
menunjukkan prestasi sedang. Sebanyak 60 siswa dalam kategori rendah. Sebanyak 47 siswa kategori
tinggi dan 17 siswa kategori sangat rendah. serta terdapat 14 siswa dalam kategori sangat rendah.

Table 3. Hasil Data Pengkategorian Motivasi Belajar Siswa

Batas (Interval) Kategori Banyak Siswa
48,75 < X Sangat Tinggi 1
41,25 < X < 48,75 Tinggi 71
33,75 < X < 41,25 Sedang 182
26,35 < X <33,75 Rendah 45
X < 26,35 Sangat Rendah 1

Berdasarkan tabel 3, data menunjukkan bahwa dari total siswa yang diamati, sebanyak 182 siswa
menunjukkan kategori motivasi sedang. Sebanyak 71 siswa dalam kategori tinggi. Sebanyak 45 siswa
kategori rendah dan 1 siswa kategori sangat rendah dan sangat tinggi.

Table 4. Hasil Data Pengkategorian Kemandirian Belajar Siswa

Batas (Interval) Kategori Banyak Siswa
94 < X Sangat Tinggi 4
78 <X <94 Tinggi 157
62<X<78 Sedang 133
46 <X <62 Rendah 5
X <46 Sangat Rendah 1

Dari tabel 4, data menunjukkan bahwa dari total siswa yang diamati, sebanyak 157 siswa
menunjukkan kategori kemandirian belajar tinggi. Sebanyak 133 siswa dalam kategori sedang.
Sebanyak 5 siswa kategori rendah dan 4 siswa kategori sangat tinggi. serta terdapat 1 siswa dalam
kategori sangat rendah.

Sebelum dilakukan pengujian analisis jalur untuk mengkaji hubungan antara kompetensi
profesional guru dengan prestasi melalui variabel intervening, tahap awal yang harus dilakukan adalah
uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan memiliki
distribusi yang mendekati atau mengikuti pola distribusi normal. Pengambilan keputusan pada uji
normalitas memiliki ketentuan seperti nilai residual terdistribusi normal ketika taraf Sig > 0,05 dan juga
berlaku kebaliknya. Hasil pengambilan keputusan ini dapat dilihat pada tampilan tabel 5.

Table 5. Uji Normalitas Data

Variabel Sig.
Kompetensi Profesional Guru 0,059
Motivasi 0,053
Prestasi 0,481
Kemandirian Belajar 0,214

Dari Tabel 5, dinyatakan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, nilai Sig semua variabel lebih dari 0,05. Kemudian uji selanjutnya adalah uji
mulitikoliniearitas. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi interkorelasi (hubungan
yang kuat) antar variabel. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tampilan tabel 6.

Table 6. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF
Motivasi .903 1.107
Kemandirian Belajar 903 1.108
Prestasi .999 1.001

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai tolerance masing-masing variabel yaitu: prestasi,
motivasi, dan kemandirian belajar adalah 0,999; 0,903; dan 0.903 yakni lebih besar dari > 0.10.
Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari masing-masing variabel yakni 1,001; 1,107; dan 1,108 yakni
lebih kecil dari < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
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Uji selanjutnya adalah uji kelayakan model. Uji kelayakan model dapat ditinjau dari nilai p-value
atau root mean square of approximation (RMSEA). Pada penelitian ini diperoleh nilai RMSE sebesar
0,024 dan nilai p-value 0,277. Berdasarkan kriteria model dapat dikatakan layak apabila nilai RMSEA
dan p-value < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada penelitian ini cocok dengan data.

Berikutnya adalah pengujian analisis jalur. Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh langsung atau tidak langsung antara kompetensi profesional guru matematika
terhadap prestasi belajar matematika melalui variabel intervening kemandirian belajar dan motivasi
belajar. Adapun model diagram jalur sebagai berikut.

— KPG | 0.04 '

Gambar 1. Hasil Output Analisis Jalur

Pada gambar di atas, arah panah dari kompetensi profesional guru menuju ke motivasi
mengartikan kompetensi profesional guru dalam mempengaruhi motivasi. Arah panah dari kompetensi
profesional guru menuju ke prestasi mengartikan kompetensi profesional guru dalam mempengaruhi
motivasi. Arah panah dari kompetensi profesional guru menuju ke kemandirian belajar mengartikan
kompetensi profesional guru dalam mempengaruhi kemandirian belajar. Arah panah dari motivasi
menuju ke prestasi mengartikan motivasi dalam mempengaruhi prestasi dan arah panah dari kemandirian
belajar menuju ke prestasi mengartikan kemandirian belajar dalam mempengaruhi prestasi.

Tanda koefisien (positif dan negatif) yang terdapat pada panah tiap variabel menunjukkan arah
hubungan tiap variabel. Hubungan kompetensi profesional guru dengan prestasi menunjukkan nilai
koefesien positif, artinya semakin meningkat kompetensi profesional guru maka prestasi juga ikut
meningkat. Hubungan kompetensi profesional guru dengan motivasi menunjukkan nilai koefisien
negatif, artinya semakin meningkat kompetensi profesional guru maka terjadi penurunan dalam
motivasi. Hubungan kompetensi profesional guru dengan kemandirian belajar menunjukkan nilai
koefisien negatif, artinya semakin meningkat kompetensi profesional guru maka terjadi penurunan
kemandirian belajar. Hubungan motivasi dengan prestasi menunjukkan nilai koefisien positif, artinya
semakin meningkat motivasi maka terjadi peningkatan pada prestasi. Hubungan kemandirian belajar
dengan prestasi menunjukkan nilai koefisien positif, artinya semakin meningkat kemandirian belajaar
maka terjadi peningkatan pada prestasi.

Besarnya koefesien yang terdapat pada panah tiap variabel menunjukkan seberapa kuat atau
seberapa besar hubungan tiap variabel. Besar koefesien kompetensi profesional guru matematika secara
langsung terhadap prestasi belajar sebesar 0,042 = 0,002 atau sebesar 0,2%. Besar koefesien kompetensi
profesional guru matematika terhadap kemandirian belajar sebesar 0,192 = 3,6%. Besar koefesien
kompetensi profesional guru matematika terhadap motivasi belajar sebesar 0,1%. Besar koefesien
kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar yaitu sebesar 0,1% dan 1,7%.

Selanjutnya untuk menentukan ada tidaknya pengaruh langsung kompetensi profesional guru
terhadap prestasi belajar siswa akan dilakukan uji regresi linier.

Table 7. Hasil Anova Antara Kompetensi Profesional Guru Matematika terhadap Prestasi

Nilai F  Sig.
0,096 0,758
Berdasarkan hasil uji anova yang diperoleh pada tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai sig 0,758 >

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru matematika tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
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Pada gambar 1 terlihat bahwa pengaruh tidak langsung kompetensi profesional guru terhadap
prestasi melalui kemandirian belajar dan motivasi. Untuk melihat signifikan atau tidak pengaruh tidak
langsung antara variabel kompetensi profesional guru dan variabel prestasi diperlukan uji sobel. Berikut
output hasil uji sobel.

Table 8. Hasil Uji Sobel

Variabel Koefesien Jalur
Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi melalui Motivasi. 0,192
Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi melalui Kemandirian Belajar. 0,43

Melalui perhitungan uji sobel pada tabel 12 dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional
guru matematika terhadap prestasi belajar melalui motivasi dan kemandirian belajar tidak memiliki
pengaruh yang signifikan karena nilai sobel kurang dari 1,96. Selain itu, berdasarkan gambar 11 dapat
diketahui besaran pengaruh tidak langsung kompetensi profesional guru terhadap prestasi melalui
motivasi yaitu (0,19)(0,03) = 0,0057 atau sebesar 0,57%. Adapun besaran pengaruh tidak langsung
kompetensi profesional guru terhadap prestasi melalui kemandirian belajar yaitu (0,03)(0,13) = 0,0039
atau sebesar 0,39%.

Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi profesional guru matematika memiliki nilai
koefisien positif terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kompetensi profesional guru matematika, maka semakin besar kemungkinan siswa akan memperoleh
hasil belajar matematika yang lebih baik. Meskipun terdapat nilai koefisien positif sebesar 0,2%, hasil
prediksi menunjukkan bahwa kontribusi tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar & MD (2020).
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengujian kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa
mempunyai hasil positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar sisiwa.

Sementara itu, Bonney et al (2015) dalam penelitiannya meskipun terdapat guru yang berkualitas,
namun tidak banyak mencerminkan akademik siswa. Kinerja guru tidak banyak mencerminkan prestasi
akademik siswa. Podungge et al (2020) mengungkapkan bahwa kompetensi guru secara langsung
berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa.

Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar
siswa di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi siswa di sekolah. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Wamala &
Seruwagi (2012) meskipun kompetensi guru dikaitkan dengan prestasi akademik siswa, namun
generalisasi ini tidak berlaku untuk semua siswa di semua negara. Hal ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan-perbedaan terutama dalam karakteristik siswa dan lingkungan belajar, di antara faktor-faktor
lainnya.

Variabel Intervening tidak memberikan pengaruh dalam hubungan kompetensi profesional guru
terhadap prestasi belajar siswa. Secara empirik variabel motivasi telah terbukti memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor
yang penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun, variabel motivasi dan kemandirian
belajar sebagai variabel intervening belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan dalam
hubungan kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Podungge et al (2020) bahwa motivasi khususnya motivasi ekstrinsik tidak berperan
sebagai mediasi atau intervening terhadap kompetensi guru dan prestasi belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara pengaruh langsung kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar dan pengaruh tidak
langsung melalui variabel lain yaitu motiasi dan kemandirian belajar. Tidak ada pengaruh tidak langsung
yang signifikan tidak berarti bahwa variabel intervening tidak penting atau tidak memiliki pengaruh
pada prestasi belajar.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru matematika terhadap prestasi
belajar siswa. Nilai koefisien jalur sebesar 0,2% yang bernilai positif menandakan bahwa semakin tinggi
kompetensi profesional guru matematika maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Variabel
intervening tidak memberikan pengaruh dalam hubungan kompetensi profesional guru matematika
terhadap prestasi belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
pengaruh langsung kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar dan pengaruh tidak langsung
melalui variabel lain yaitu motiasi dan kemandirian belajar.

Saran untuk penelitian selanjutnya diperlukan suatu penelitian lanjutan terkait kompetensi
profesional guru matematika dengan sampel dan wilayah yang lebih luas. Sekolah diharapkan untuk
dapat memberikan dukungan dan memberikan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru. dukungan yang diberikan sekolah dapat berupa pelatihan atau seminar yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan oleh guru dan fasilitas yang dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi
guru. Dengan cara ini, sekolah dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi profesional guru,
yang pada akhrinya akan meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. Penelitian ini
memiliki implikasi penting dalam pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan pendidikan. Namun, perlu diingat bahwa hasil ini
masih bersifat korelasional, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguatkan temuan
ini dan mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin turut berperan dalam hubungan tersebut.
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